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Abstrak.

Pada abad 21 sekarang ini, keterampilan yang dituntut bukan hanya kemampuan
menghafal, tetapi dituntut lebih pada keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
kemampuan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
kemampuan yang harus dikembangkan oleh siswa adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis. Tanpa kemampuan tersebut siswa tidak dapat memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan matematika ataupun
masalah yang tidak mempunyai solusi otomatis dengan baik. Langkah kemampuan
pemecahan masalah yang digunakan adalah indikator Polya, yaitu: 1) memahami
masalah, 2) menyusun rencana penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah, dan 4)
memeriksa kembali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis
kesalahan yang masih dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan subjek penelitian siswa
kelas VIII sebanyak 32 orang. Teknik analisis data menggunakan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan jawaban siswa
dari soal yang diberikan, selanjutnya dinilai berdasarkan pedoman penskoran. Hasil
penelitian yang didapatkan diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada tahap memahami masalah dan menyelesaikan
masalah sudah baik, tetapi pada indikator menyusun rencana penyelesaian dan
memeriksa kembali sebagian besar siswa belum melakukannya.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, kemampuan pemecahan masalah
matematis, indikator Polya, notasi ilmiah

Abstract. In the 21st century, the skills demanded are not only the ability to
memorize, but are demanded more on critical thinking skills, creativity, and the
ability to solve problems in everyday life. One of the abilities that must be developed
by students is mathematical problem solving ability. Without this ability, students
cannot solve daily life problems related to mathematics or problems that do not have
automatic solutions properly. The problem solving ability steps using the Polya's
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indicators, namely: 1) understand the problem, 2) make a solution plan, 3) solve the
problems, and 4) re-examine. The purpose of this research is to analyze the types of
errors that are still made by students in solving story problems. The method used is
qualitative research with 32 subjects of 8th grade students. The data analysis
technique uses indicators of mathematical problem solving ability by using student
answers from the problems given, then assessed based on scoring guidelines. The
results obtained obtained information that students' mathematical problem solving
skills at the stage of understanding the problem and solving the problem are good,
but on the indicators of compiling a solution plan and checking back most students
have not done it.

Keywords: problem solving skills, mathematical problem solving ability, Polya’s indicator,
scientific notation

Pendahuluan

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan yang
harus dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkala sesuai dengan
perkembangan zaman. Dunia pendidikan harus siap menghadapi perubahan
dan perkembangan yang terjadi sehingga dapat mempersiapkan kompetensi
generasi penerus dalam persaingan di dunia yang lebih maju. Kurikulum
adalah serangkaian rencana pembelajaran yang harus ditempuh oleh siswa
melalui sekumpulan mata pelajaran untuk mencapai tujuan tertentu
(Cholilah, Tatuwo, Komariah, Rosdiana, & Fatirul, 2023).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Pada abad 21, kurikulum harus memperhatikan
kebutuhan siswa yang berbeda, mendorong kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, literasi digital, dan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang cepat (Lubis et al., 2023).
Sejak tahun ajaran 2022/2023 hingga sekarang, Indonesia sudah mulai
menerapkan kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru untuk pendidikan
Indonesia yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kurikulum merdeka memiliki sebuah ciri khas, yaitu pengajar atau guru
diberikan sifat Merdeka yang dalam arti bebas untuk menerapkan segala
macam model atau metode pembelajaran yang menarik dan lebih interaktif.
Selain sifat merdeka tersebut, kurikulum merdeka lebih fokus terhadap materi
esensial, relevan, dan lebih mendalam sehingga terdapat waktu yang cukup
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untuk membangun kreativitas dan inovasi siswa dalam mencapai kompetensi
dasar.

Keterampilan yang dituntut dalam pembelajaran abad 21 tidak hanya
kemampuan untuk menghafal seperti yang terjadi pada kebanyakan proses
pembelajaran di Indonesia, tetapi lebih pada keterampilan berpikir kritis,
berpikir kreatif, dan kemampuan untuk dapat memecahkan permasalahan
yang terjadi di dalam kehidupan siswa sehari-hari (Anwar, 2022). Oleh karena
itu, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan
abad 21 yang perlu dikembangkan oleh siswa. Menurut NCTM (2000),
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu hal penting dalam
matematika sekolah karena tanpa kemampuan tersebut, kegunaan dan
kekuatan ide matematika, pengetahuan, dan keterampilan sangat terbatas.
Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik dapat
memindahkan kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
memecahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan sehari-hari (Afri, 2017).

Kemampuan pemecahan masalah mengarah kepada usaha seseorang untuk
mencapai tujuan karena mereka tidak mempunyai solusi otomatis yang
langsung dapat memecahkan masalah (Suryani et al., 2020). Proses untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan
melalui latihan membuat keputusan dan kesimpulan dari suatu
permasalahan-permasalahan berdasarkan pemikiran secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif (Jatisunda, 2017). Kemampuan
pemecahan masalah akan dikhususkan di bidang matematika, yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pembelajaran dalam
memecahkan masalah sangat penting pada pembelajaran matematika
sehingga dicapai kompetensi dasar yang dikehendaki (Hawu et al., 2022). Di
mana kemampuan pemecahan masalah matematis ini sangat diperlukan guna
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
sesuai dengan kemampuan yang diharapkan dari belajar matematika yang
termuat dalam Rahmah (2013) salah satunya adalah menunjukkan
kemampuan strategik dalam membuat (merumuskan), menafsirkan, dan
menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah. Pemecahan
masalah dalam matematika merupakan sebuah kemampuan kognitif
fundamental yang dapat dilatih dan dikembangkan pada siswa sehingga
diharapkan ketika siswa mampu memecahkan masalah matematika dengan
baik, maka akan mampu menyelesaikan masalah nyata setelah menempuh
pendidikan formal (Amam, 2017). Oleh karena itu, memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis sangat diperlukan.
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Menurut Polya (TIM MKPBM, 2001:84) dalam (Amam, 2017) terdapat empat
langkah dalam pemecahan masalah, yaitu (1) memahami masalah, (2)
merencanakan pemecahan, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan (4)
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Polya dalam (Amam, 2017) juga
mengemukakan proses pada setiap langkah tersebut melalui pertanyaan
berikut.

Langkah pemecahan Pertanyaan
masalah
Memahami masalah (1) Apakah yang tidak diketahui?
(understanding the [ 2) Data apa vang diberikan?
problemt) 3) Apakah kondisi vang diberikan cukup untuk
mencari apa vang ditanyakan?

MMembuat rencana | Dalam langkah ini menyvangkut beberapa aspek di

pemecahan (devising a | antaranya:

plan) 1) Teori mana vang dapat digunakan dalam masalah
ini?

2) Perhatikan apa vang ditanvakan? atau coba pikirkan
soal yang pernah dikenal dengan pertanyaan vang
sama?

3) Dapatkan hasil dan metode vang lalu digunakan
disini?

4) Apakah semua data dan kondisi sudah digunakan?

5) Sudahkah diperhitungkan ide-ide penting vang akan
digunakan dalam soal tersebut?

Melakukan perhitungan | Fada langkah ini ditekankan pada pelaksanaan rencana

(carrying out the plam) penyelesaian, prosedurnya -

1) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau
belum?

2) Bagaimana membuktikan bahwa langkah wvang
dipilih sudah benar?

Memeriksa kembali | Dalam prosedur ini Polya menekankan pada bagaimana

proses dan hasil (leoking | cara memeriksa kebenaran jawaban, dengan prosedur

back) vang harus diperhatikan adalah

1) Dapatkah diperiksa sanggahannya?

2} Dapatkan jawaban tersebut dicari dengan cara lain?

(Sumber : Amam (2017))

Menurut hasil penelitian Gradini et al., (2022) dengan judul “Kesalahan Siswa
dalam Memecahkan Masalah Trigonometri Ditinjau dari Indikator Polya”
mendapatkan kesalahan dalam memahami konsep/masalah masih
mendominasi siswa dalam memecahkan sebuah masalah. Sementara itu,
Rambe & Afri (2020) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa sudah cukup baik. Hal tersebut ditinjau dari jawaban siswa
yang sudah memenuhi indikator memahami masalah, merencanakan strategi,
dan melaksanakan strategi. Namun, sebagian siswa tidak melakukan tahapan
pada indikator memeriksa kembali jawaban.
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Berdasarkan hasil observasi tes kemampuan pemecahan masalah matematis
pada materi notasi ilmiah di SMP Negeri 1 Secang diperoleh nilai rata-rata
57,75. Peneliti menemukan siswa salah ketika menjawab soal, di mana masih
terdapat siswa tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan, masih terdapat juga siswa yang salah dalam melakukan
perhitungan, serta belum menuliskan kembali hasil akhir yang disertai
dengan kesimpulan sebagai penguat jawaban yang telah diselesaikan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi
notasi ilmiah kelas VIII. Yang diharapkan dari penelitian ini dapat
memperjelas hal-hal yang diperlukan oleh siswa agar siswa dapat lebih teliti
dan sistematis dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga tidak terjadi
pengulangan kesalahan yang sama.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Secang. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dan observasi. Kemampuan kognitif yang diujikan
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi notasi
ilmiah sebanyak tiga butir soal uraian.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A tahun
pelajaran 2023/2024 sebanyak 32 orang. Pemilihan sampel menggunakan
teknik random sampling dari total enam kelas VIII di SMP Negeri 1 Secang.

Teknik analisis data menggunakan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan menggunakan jawaban siswa dari soal yang
diberikan, selanjutnya dinilai berdasarkan pedoman penskoran. Indikator
yang digunakan menurut Polya, meliputi: (a) memahami masalah, (b)
menyusun rencana penyelesaian, (c) menyelesaikan masalah, dan (d)
memeriksa kembali.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 1
Secang pada materi notasi ilmiah, didapatkan nilai rata-rata hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 57,75. Nilai rata-rata
tersebut masuk pada kriteria sedang Fatmala, Sariningsih, & Zhanty (2020).
Penilaian tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengacu
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pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya.
Setiap butir soal memuat indikator tersebut dan memiliki skor yang sama.
Dari hasil tes yang telah dilakukan, pembahasan akan dijelaskan sesuai
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu
sebagai berikut.

a. Memahami Masalah

Penyelesaian tahap awal pada soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah siswa dapat memahami masalah. Hal tersebut
ditunjukkan dengan menuliskan informasi yang terdapat pada soal, yaitu
menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. Berdasarkan
jawaban atau pengerjaan siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa
belum mampu memahami masalah dengan baik. Adapun siswa yang
hanya menuliskan hal-hal atau unsur-unsur yang diketahui dari soal saja.
Berikut ini beberapa jawaban siswa pada indikator memahami masalah.

[].8 X 167 L7 0De0smsncemse
= 20%x (18 = %K 0(97:(0 ) SCocaass Lo
= 54 X(0?

DO

TR

aaaa

Gambar 1. Jawaban Siswa A16 pada Soal Nomor 1

Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa belum menuliskan unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1. Siswa langsung menjabarkan
bentuk baku dari suatu bilangan, lalu melakukan perhitungan untuk
menyelesaikan soal.

v Okekanui : Massa anek  Jugiker adaldh \, B X107 Ky

0,
Mosga Qloset Bum sdolon 20%

Gambar 2. Jawaban Siswa A21 pada Soal Nomor 1

Pada gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah menuliskan unsur yang
diketahui, tetapi belum menyertakan unsur yang ditanyakan pada soal.
Pemahaman siswa mengenai permasalahan pada soal nomor 1 juga
kurang karena unsur yang diketahui belum dituliskan secara lengkap.
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b. Menyusun Rencana Penyelesaian

Setelah memahami masalah, diharapkan siswa dapat menentukan dan
menuliskan strategi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan.
Strategi tersebut dapat berupa rumus, model matematika, gambar atau
diagram, maupun suatu pola. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa,
terdapat siswa yang sudah menuliskan strategi penyelesaian, tetapi
sebagian besar siswa belum mampu menuliskan strategi/rencana yang
akan diterapkan untuk menyelesaikan masalah/soal.

; )
o Dfl’eéahu-‘: Jorak antaro bumi dan matehari = 1,6 X10~ km
Kecepatan cahayo merombat = 300-000 lem /detik

N N - "
“anj =/ al<to Ca)'oga Sampal ’Le “h&ahar: 1
P . jar k
é’ﬂye’e{aian z \/\/ﬂl((;u & e

kecepatan
Gambar 3. Jawaban Siswa A04 pada Soal Nomor 2

Pada gambar 3, siswa sudah mencantumkan strategi/konsep yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah/soal. Siswa juga sudah mampu
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

2- Diketahoi @ Mk = 4,5 x 0%
: Kecegatan — 300 .000 W [dexic .
= 2 x\W0°

//,/ So‘(\'\ , W0l e X\QL(\;\@?“ canayor
/ A2 SR [PRTTASS cacdolatt addlal
= +

¢ x\Q .

Gambar 4. Jawaban Siswa A21 pada Soal Nomor 2

Pada gambar 4 tampak bahwa jawaban siswa belum menyertakan strategi
penyelesaian masalah. Setelah menuliskan unsur yang diketahui, siswa
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langsung melaksanakan perhitungan untuk memperoleh
penyelesaiannya.

Menyelesaikan Masalah

Pada indikator menyelesaikan masalah, siswa menggunakan strategi atau
konsep yang sudah dituliskan dan melakukan perhitungan untuk
mendapatkan penyelesaian permasalahan. Berdasarkan hasil jawaban
siswa, diketahui bahwa siswa telah melakukan perhitungan dengan
cukup baik. Namun, masih ada beberapa siswa yang salah dalam
melakukan perhitungan. Berikut tampilan jawaban siswa terkait indikator
menyelesaikan masalah.

. ke tohui = Masso Planet cJupi(Pr 1,8 ><'Uf)92
Massa p’ane( Bumi :”?'oZ ori Jup'tfr
Di€m5a= Massq P/anee Bumi - ?

Peﬂ_l!e’é’fau'an : 30 % XCLgxlo "J
o (1,8 X(o“)
10p
i 22
2 (3x0' ) x (1, 8x10)
24(-1)
((3x48) ¥ (0 )
2,4 x 10' ky-

Gambar 5. Jawaban Siswa A04 pada Soal Nomor 1

Dari gambar 5, menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perhitungan
dengan benar dalam penyelesaian masalah. Akan tetapi, siswa belum
menuliskan strategi/konsep yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah.
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Gambar 6. Jawaban Siswa A03 pada Soal Nomor 2

Pada gambar 6 ditunjukkan bahwa ada siswa yang melakukan
perhitungan namun masih terdapat kesalahan pada hasil akhirnya.
Langkah/prosedur penyelesaian yang diterapkan sudah benar, tetapi hasil
akhir belum sesuai dengan pedoman penskoran.

Memeriksa Kembali

Pada tahap memeriksa kembali, siswa harus menuliskan kembali hasil
akhir yang telah diselesaikan dengan memberikan kalimat penguat atau
suatu kesimpulan. Berdasarkan lembar jawaban siswa, dapat diketahui
bahwa terdapat siswa yang belum menuliskan kembali hasil akhir disertai
kesimpulan sebagai penguat jawaban yang telah diselesaikan pada tahap
sebelumnya. Selain itu, adapun siswa yang sudah memberikan
kesimpulan, tetapi tidak lengkap. Berikut ini adalah tampilan jawaban
siswa pada indikator memeriksa kembali.
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Gambar 7. Jawaban Siswa A04 pada Soal Nomor 2

Pada gambar 7 terlihat bahwa siswa sudah memenuhi ketiga indikator
sebelumnya (memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, dan
menyelesaikan masalah). Akan tetapi, indikator memeriksa kembali
belum muncul.
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Gambar 8. Jawaban Siswa A20 pada Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar 8, siswa sudah menuliskan kalimat kesimpulan terkait
hasil penyelesaian, tetapi belum melakukan pengecekan kembali pada hasil
akhir dan belum menambahkan satuan di belakang hasil jawaban.

Simpulan
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah kelas VIII A SMP Negeri 1
Secang adalah 57,75 yang tergolong sedang. Hasil penelitian yang didapatkan
diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada tahap memahami masalah dan menyelesaikan masalah sudah baik,
tetapi pada indikator menyusun rencana penyelesaian dan memeriksa
kembali sebagian besar siswa belum melakukannya.
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